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INTISARI 
 

 

Getaran lantai yang sifatnya sangat berlebihan dapat mengganggu 

kenyamanan pengguna bangunan karena adanya aktivitas manusia, hal ini dapat 

dikendalikan dengan meningkatkan kekakuan lantai. Salah satu cara untuk 

meningkatkan kekakuan lantai dengan menggunakan pengaku (queen post 

hanger) yang dipasang dibawah pelat lantai. 

Menurut ISO 2361-1/2 kriteria batas untuk frekuensi alami lantai adalah 

4 – 8 Hz. Di luar dari batas tersebut orang akan menerima percepatan getaran 

yang lebih tinggi, ini berarti jika pengguna bangunan akan merasa nyaman dengan 

getaran lantai yang terjadi maka frekuensi alami lantai tersebut harus berada pada 

batas yang telah ditentukan. 

Ada dua cara untuk memprediksi frekuensi alami lantai yaitu dengan 

panduan desain yang dikembangkan oleh Murray et al (1997) dan dengan analisis 

riwayat waktu menggunakan program bantu ETABS. Suatu pendekatan yang tepat 

untuk menentukan besarnya frekuensi alami lantai telah dikembangkan dan salah 

satunya dengan metode balok ekivalen untuk lantai komposit. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa frekuensi alami lantai tanpa pengaku 

adalah 0,45 Hz dengan panduan desain sedangkan dengan menggunakan ETABS 

frekuensi alami lantai adalah 0,49 Hz  menunjukkan bahwa frekuensi alami lantai 

berada di luar batas kriteria yang disyaratkan. Untuk lantai yang dipasang 

pengaku diperoleh frekuensi lantai sebesar 5,56 Hz dengan panduan desain dan 

5,26 Hz menggunakan ETABS. Akibat beban dinamis yang diambil dari dampak 

hentakan tumit, perpindahan arah vertikal maksimal terjadi di tengah bentang 

lantai yaitu 1,18 cm sebelum dipasang pengaku dan sebesar 0,36 cm setelah 

dipasang pengaku. Pengaku yang digunakan cukup ideal untuk mengurangi 

getaran yang terjadi pada lantai. 

 

Kata kunci :  getaran, respons, frekuensi alami, waktu getar, beban dinamis, rasio 

redaman, analisa riwayat waktu, perpindahan, kecepatan, 

percepatan. 
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ABSTRACT 
 

 

The floor vibration which character was overwhelming might interrupt the 

convenience of the building users due to the the human activity, it can be 

controlled by increasing the floor stiffness. One of the ways to increase the floor 

stiffness was using the stiffeners (queen post hanger) that should be installed 

under the plate of the floor. 

According to ISO 2361-1/2 the criteria of limits for the floor natural 

frequency was 4-8 Hz. Above the limit, people would experience higher vibration 

acceleration, the statement implied that if the building users would like to be more 

convenient with the floor vibration, then the floor natural frequency should be in 

the limit that had been determined. 

There were two ways for predicting the floor natural frequency namely by 

means of design guideline that had been developed by Murray et al. (1997) and by 

means of time history analysis by using ETABS. An appropriate approach for 

predicting the size of the floor natural frequency had been developed and one of 

the ways was the method of beam equivalent for composite floor. 

The results of analysis showed that the floor natural frequency without the 

stiffeners was 0.45 Hz with the design guideline; on the other hand, the floor 

natural frequency as measured by means of ETABS was 0.49 Hz. As a result, the 

floor natural frequency was above the limit that had been determined. For the 

floor that had been installed with the stiffeners, the floor frequency was 5.56 Hz 

by means of design guideline and was 5.26 by means of ETABS. Due to the 

dynamic load that was taken from the heel impact, the displacement of vertical 

maximum direction occured in the middle of the floor extend namely 1.18 cm 

before the stiffeners was installed and was 0.36 cm after the  stiffeners was 

installed. The stiffeners that the research installed was quite ideal for decreasing 

the vibration occured in the floor. 

 

Keyword :  frequency, response, natural frequency, period, dynamic load, 

damping ratio, analysis of time history, displacement, velocity, 

acceleration  
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